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 This study aims to determine the effectiveness of champor 

with the active ingredient Naftalen on pest mortality 

Rizhopertha dominica seed powder pests and the effect of 

varieties on the intensity of attacks. The study was 

conducted using factorial completely randomized design 

(RAL) with 3 replications and 24 combinations. The first 

factor is the dose of camphor (C) consisting of 4 levels of C1 

= 0 mg / 0.5 kg; C2 = 0.5 mg / 0.5 kg; C3 = 1 mg / 0.5 kg; C4 

= 1.5 / 0.5 kg. The second factor is the type of variety (V) 

with 3 levels, namely V1 = Ciherang; V2 = Sintanur; V3 = 

Situbagendit. The results of the study, based on analysis of 

test Annova with the level of 5% stated that the application 

interaction with varieties of camphor significant effect on 

mortality Rizhopertha dominica. Further test results Duncan 

Multiple level of 5%, Aplication of camphor with the highest 

mortality values on C2 level of 0.5 mg / 0.5 kg of rice seeds 

was significantly different from the other dose. Varieties 

significantly affect the intensity of pest attacks warehouse 

dominica Rizhopertha seed powder, with a low intensity of 

the attack on the variety of different V3 Situbagendit real 

Ciherang varieties V1 and V2 Sintanur. Varieties 

significantly affect the intensity of pest attacks the best 

combination of each of the first factor and the second factor 

is Ciherang 0.5 mg / 0.5 kg (C2V1); Sintanur with a dose of 

0.5 mg / 0.5 kg (C2V3); Situbagendit at a dose of 1 mg / 0.5 

kg (C3V3). 
 

  Abstrak 

Kata kunci: 

Kapur barus,Varietas, 

Mortalitas, Rizhopertha 

dominica 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

champor dengan bahan aktif Naftalen terhadap mortalitas 

hama Rizhopertha dominica hama serbuk biji dan pengaruh 

varietas terhadap intensitas serangan hama gudang 

Rizhopertha dominica dan pengaruh varietas terhadap 

intensitas serangan. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL) 

dengan 3 ulangan dan 24 kombinasi. Faktor pertama adalah 
 dosis kapur barus (C) yang terdiri dari 4 level C1 = 0 mg / 

0,5 kg; C2 = 0,5 mg / 0,5 kg; C3 = 1 mg / 0,5 kg; C4 = 1,5 / 
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0,5 kg. Faktor kedua adalah jenis varietas (V) dengan 3 

level, yaitu V1 = Ciherang; V2 = Sintanur; V3 = Situbagendit. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis uji Annova dengan 

tingkat 5% menyatakan bahwa aplikasi interaksi dengan 

varietas kapur barus berpengaruh nyata terhadap mortalitas 

Rizhopertha dominica. Hasil pengujian lebih lanjut Duncan 

Multiple level 5%, Aplikasi kapur barus dengan nilai 

mortalitas tertinggi pada level C2 0,5 mg / 0,5 kg benih padi 

dengan berbeda sangat nyata dari dosis lainnya. Varietas 

secara signifikan mempengaruhi intensitas serangan hama 

gudang Rizhopertha dominica dengan intensitas serangan 

rendah pada varietas V3 Situbagendit, Ciherang  V1 dan V2 

Sintanur. Varietas secara signifikan mempengaruhi intensitas 

serangan hama, kombinasi terbaik dari masing-masing faktor 

pertama dan faktor kedua adalah Ciherang 0,5 mg / 0,5 kg 

(C2V1); Sintanur dengan dosis 0,5 mg / 0,5 kg (C2V3); 

Situbagendit dengan dosis 1 mg / 0,5 kg (C3V3). 
 

   

 

 

PENDAHULUAN 

Produsen benih sebagai penyedia benih yang bermutu memiliki tantangan besar dalam 

menyediakan benih unggul untuk memenuhi kebutuhan petani. Tantangan dalam menyediakan 

benih unggul dan bermutu salah satunya adalah masa simpan benih yang dapat menurunkan 

viabilitas benih atau merusak mutu benih. yang disebabkan oleh hama. Hama Rhizopherta 

dominica, Sitotroga, Cerealella, Tribolium castaneum dan T. confusum merupakan hama gudang 

yang banyak ditemukan di gudang penyimpanan gabah atau benih padi (Anggara dan Sudarmaji, 

2010). Keberadaan hama gudang yang tergolong hama primer pada gudang penyimpanan mampu 

merusak biji padi serta  mampu menurunkan nilai viabilitas pada benih padi (Ashamo, 2006). Hama 

Rhizopherta dominica mampu memberikan kerusakan pada padi mencapai 10-20 % dari jumlah 

awal produksi (Phillips dan Throne, 2010). Hasil pengamatan lapangan digudang penyimpanan 

benih padi dibalai benih Dewi Sri Kabupaten Bondowoso pada tahun 2019, hama Rizhoperta 

dominica menjadi salah satu hama yang mendominansi digudang penyimpanan dengan prosentase 
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jumlah populasinya mencapai 73,9%, dengan intensitas serangan pada beberapa macam varietas 

benih padi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.   Hasil Pengamatan Intensitas Hama Rizhoperta dominica di Gudang Penyimpanan Benih 

Padi Balai Benih Dewi Sri Kab. Bondowoso 

No Varietas Intensitas Serangan (%) 

1 Towuti 7 

2 Sintanur 9 

3 Cilosari 6 

4 Ciherang 11 

5 Ir. 42 24 

6 Ir. 33 7 

7 Ir. 64 8 

Sumber : Data Pribadi, 2019 

Berdasarkan Tabel 1 jenis varietas mempengaruhi nilai intensitas serangan hama Rizopertha 

dominica pada lama penyimpanan masing-masing varietas selama 3 bulan. Serangan Rizopertha 

dominica pada gudang penyimpanan benih padi dipengaruhi oleh dua faktor yang pertama faktor 

fisik dan kimia. Faktor fisik yang dimaksut adalah kekerasan biji, licin, dan kasarnya permukaan 

biji, ukuran biji, tebal tipisnya kulit biji. Faktor kimia adalah nilai nutrisi yang terkandung dalam 

benih padi (Ashamo, 2006). 

Penyelesaian masalah penyimpanan benih padi yang disimpan dengan sifat penyimpanan 

sementara sekitar 3-6 bulan dengan cara membangun gedung penyimpanan yang baik dan 

mengkondisikan lingkungan baik cahaya, suhu dan kelembaban agar tidak tumbuh hama penyakit 

khususnya hama gudang Rizhopherta dominica yaitu dengan cara fumigasi. Fumigasi menggunakan 

bahan tergantung dengan bahan dan lingkungan, pada lingkungan tertutup penggunaan bahan 

fumigan yang bersifat menyublim dianjurkan dikarenakan lebih efektif (Oktianty et al., 2016).  
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Penggunaan kapur barus atau kamper yang sering dengan bahan aktif Naftalen banyak 

digunakan sebagai pestisida untuk mengatasi serangga. Penggunaan kapur barus memiliki efek yang 

tajam sebagai fumigan dalam menanggulangi hama Rizhopherta dominica dengan catatan 

penggunaan kapur barus murni (Bekele dan Hassanali, 2001). Sifat fumigan kapur barus 

mengakibatkan toksisitas dengan cara menyublim dapat menggangu pernafasan serangga dengan 

bahan aktif yang ada dalam kapur barus. Naftalen memiliki daya toksisitas hemolisis yaitu dengan 

merusak dinding sel darah merah sehingga menyebabkan plasma darah yang tidak berwarna 

menjadi merah, sehingga mampu menyebabkan mortalitas pada hama gudang bubuk benih 

Rizhopherta dominica (Raini, 2009). 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2019 di gudang penyimpanan 

Politeknik Negeri Jember, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan masing-masing 3 dan 4 taraf serta 3 ulangan. Data dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) taraf  5% serta diuji dengan uji DMRT. Alat yang 

digunakan untuk menunjang penelitian adalah sebagai berikut: ATK, toples, timbangan analitik, 

KETT, spatula, sendok, mikroskop dan alat yang lain yang dibutuhkan selama pelaksanaan 

penelitian. Bahan yang digunakan selama penelitian adalah sebagai berikut: benih padi varietas 

(Ciherang, Sintanur dan Situbagendit) yang berada digudang penyimpanan yang sudah dipanen dan 

dikeringkan sampai dengan kadar air 12-14 %, kapur barus, tepung beras, kertas buram, plastik 

perkecambahan, karet gelang. Faktor pertama Kapur Barus (C) terdiri dari 4 taraf perlakuan C1 : 
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control, C2 : 0,5 mg/ 0,5 kg, C3 :  1 mg/ 0,5 kg, C4 : 1,5 mg/ 0,5 kg. Faktor kedua Varietas (V) 

terdiri dari 3 taraf perlakuan V1 : Ciherang, V2 : Sintanur, V3: Situbagendit. Parameter pengamatan 

meliputi mortalitas hama Rizhopertha dominica selama 7 hari, intensitas serangan, laju mortalitas, 

kadar air benih, berat benih dan daya berkecambah pada akhir pengamatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Rekapilutasi Sidik Ragam Seluruh Parameter Pengamatan  

Parameter 
Keterangan Notasi 

Pengamatan ke-  

 Perlakuan Kapur Barus Varietas Interaksi 

Mortalitas 

1 ** ** ** ** 

2 ** ** ** ** 

3 ** ** ** ** 

4 ** ** ** ** 

5 ** ** ns ** 

6 ** * ** ** 

7 ** ** * ** 

Intensitas Serangan 1 ** ** ** ** 

Laju Mortalitas 1 ** ** * ** 

Berat Benih 1 ** ** ** ** 
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Kadar Air 1 ** ** ** ** 

Daya Kecambah 1 ** ** * ** 
Keterangan : ns = Tidak berbeda nyata (ns = non significant) 

 * = Berbeda Nyata (* = significant) 

 **  = Berbeda sangat nyata (**  = highly significant) 

 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa  parameter pengamatan aplikasi kapur barus pada beberapa jenis 

varietas memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada mortalitas hama Rizhopertha dominica, 

pengamatan ke-5 pada varietas mortalitas hama Rizhopertha dominica memberikan hasil yang non 

significan. Pengamatan Intensitas serangan, laju mortalitas, berat benih, kadar air dan daya 

berkecambah benih di setiap perlakuan berbeda sangat nyata dengan notasi (**).  Pengaruh berbeda 

nyata  atau (*) pada tabel 4.1 dihasilkan oleh parameter pengamatan mortalitas pengamatan ke-6 

pada faktor 1 dosis (kapur barus), mortalitas pengamatan ke-7 fakor 2 (varietas), percepatan 

mortalitas pada fakor ke-2 (varietas) dan daya kecambah pada faktor ke 2 (varietas). 

 

 

 

 

 

Mortalitas Hama Rizhopertha dominica 

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Mortalitas Hama Gudang Bubuk Benih Selama 7 Hari Setelah Aplikasi  

Perlakuan 
Rerata mortalitas imago R. dominica (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

C1V1 0 b 0 b 0 c 0 d 0 c 0 d 0 d 

C1V2 0 b 0 b 0 c 0 d 0 c 0 d 0 d 

C1V3 0 b 0 b 0 c 0 d 0 c 0 d 0 d 

C2V1 10 ab 16,7 a 46,66 a 57 ab 70 a 87 a 96,7 a 

C2V2 3,3 ab 13,3 ab 36,66 ab 63 a 33,3 ab 67 ab 83,3 ab 

C2V3 3,3 ab 10 ab 23,33 ab 37 ab 36,7 ab 50 ab 66,7 ab 

C3V1 0 b 6,66 ab 20 bc 37 ab 46,7 ab 70 ab 90 ab 
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C3V2 13 a 13,3 ab 46,66 a 50 ab 70 a 77 a 76,7 ab 

C3V3 6,7 ab 10 ab 20 b 37 ab 43,3 ab 60 ab 76,7 ab 

C4V1 0 b 0 b 6,66 c 13 c 13,3 bc 33 b 50 c 

C4V2 6,7 ab 6,66 ab 13,33 bc 17 c 16,7 b 27 c 46,7 c 

C4V3 0 b 0 b 13,33 bc 27 b 46,7 ab 47 ab 63,3 b 
Keterangan : angka yang di diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada   uji DMRT taraf 

5%  

 

Hasil rata-rata mortalitas pada hari ke-1 sampai hari ke-7 setelah infestasi hama Rizhopertha 

dominica pada Tabel 3 adalah aplikasi kapur barus C2 yaitu 0,5 mg kapur barus/ 0,5 kg benih padi. 

Menunjukan hasil penyebab mortalitas tertinggi pada semua varietas Ciherang (V1), Sintanur (V2) 

dan Situbagendit (V3). Gas hasil sublimasi kapur barus mengandung gas yang bersifat volatil atau 

mudah terbakar, proses perubahan padatan menjadi bentuk gas kapur barus juga mengeluarkan 

bahan aktif yang aromatik yaitu Naftalen yang dapat merusak sistem pernafasan serangga (Raini, 

2009). Dosis kapur barus yang dapat memberikan toksisitas terhadap hama Rizhopertha dominica 

adalah 1 mg kapur barus/ 1 kg benih (Obeng-Ofori et al., 1998). Kapur barus dengan bahan aktif 

Naftaleni mampu memberikan aktifitas toksititas terhadap hama  Rizhopertha dominica > 1 mg/ kg 

benih (Hilma et al., 2014). 

Berbeda dengan hasil dari perlakuan dosis kapur barus C4 (1.5 mg kapur barus/ 0,5 benih), 

pada seluruh hasil kombinasi C4: C4V1; C4V2; C4V3 hasil pengamatan mortalitas pada hari ke-1 

sampai hari ke-7 menunjukan hasil berbeda tidak nyata dengan perlakuan kontrol. Hasil tersebut 

diduga dosis C4 dengan 1.5 ml kapur barus/0,5 kg benih berdampak pada waktu pemaparan 

toksisitas yang lama, sehingga menyebabkaan mengecilnya nilai mortalitas pada perlakuan C4 

seluruh kombinasinya. Semakin tinggi dosis kapur barus berpengaruh pada toksisitas bahan aktif 

kapur barus yaitu Naftalen terhadap daya toksisitas mortalitas hama Rizhopertha dominica (Obeng-

Ofori et al., 1998). 

Intensitas Serangan Hama 
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Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Intensitas Serangan Hama Gudang Bubuk Benih Pada Beberapa Varietas 

setelah 7 Hari Infestasi 

Perlakuan Rerata nilai intensitas serangan (%) 

C3V2 2,1 a 

C2V2 2,14 ab 

C2V3 2,7 ab 

C4V2 3,09 ab 

C3V1 3,19 b 

C2V1 3,22 b 

C3V3 3,27 b 

C4V1 3,62 b 

C4V3 3,63 b 

C1V3 5,37 c 

C1V2 6,31 c 

C1V1 7,73 d 
Keterangan : Angka yang di diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada    uji DMRT 

   taraf 5% 

 

Berdasarkan hasil tersebut perlakuan aplikasi kapur barus mampu memberikan efek mortalitas 

dengan terjadinya penurunan intensitas serangan hama gudang Rizhopertha dominica, hal tersebut 

disebabkan oleh kandungan bahan aktif kapur barus Naftalen mampu memberikan aroma yang kuat 

dan berfungsi sebagai racun fumigan sehingga menyebabkan mortalitas dan terjadi penurunan 

intensitas serangannya (Sanguanpong et al., 2001). Aplikasi kapur barus dengan dosis 1 mg/ 1 kg 

benih mampu mengurangi tingkat serangan hama Rizhopertha dominica dengan cara mengurangi 

jumlah populasi hama Rizhopertha dominica (Obeng-Ofori et al., 1998). 

Perlakuan kontrol, yakni C1V3 berbeda sangat nyata dengan perlakuan C1V1 dan perlakuan 

C1V3 tidak berbeda nyata dengan C1V2. Hasil tersebut berdasarkan jenis varietas secara berurutan 

adalah Ciherang (V1), Sintanur (V2) dan Situbagendit (V3) diduga proses makan hama Rizhopertha 

dominica bergantung pada sumber makanannya. Serangan dan pertumbuhan populasi hama 

Rizhopertha dominica pada beberapa jenis varietas menghasilkan ada perbedaan intensitas serangan 

dan pertumbuhan populasi pada setiap jenis varietas (Aranda, 2012). Kerusakan benih pada fase 

penyimpanan kerusakan disebabkan oleh faktor fisik dan kimianya.  
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Laju Mortalitas 

Tabel 5.  Hasil Uji Lanjut Laju Mortalitas Hama Gudang Bubuk Benih Selama 7 Hari Pengamatan 

Perlakuan Rerata nilai laju mortalitas (%) 

C2V1 19,56 a 

C3V2 17,26 a 

C2V2 15,43 a 

C3V1 15,03 a 

C3V3 13,46 ab 

C2V3 11,9 ab 

C4V3 11,03 ab 

C4V2 6,96 b 

C4V1 6,9 bc 

C1V1 0 c 

C1V2 0 c 

C1V3 0 c 
Keterangan: Angka yang di diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada   uji   Duncan 

  taraf 5%  

 

Hasil dengan nilai tertinggi pada perlakuan C2V1, C3V2, C2V2,C3V2 dengan nilai secara 

berurutan 19,56%, 17,26% 15,43%, 15,03%, mengartikan bahwa perlakuan kapur barus dengan 

dosis 0,5 mg/ 0,5 kg benih padi lebih efektif karena menghasilkan nilai mortalitas maksimal. Kapur 

barus dengan dosis 1 mg/kg mampu memberikan  toksisitas dan kematian  tinggi terhadap hama 

gudang (Obeng-Ofori et al., 1998). Aplikasi kapur barus dengan berbagai jenis fumigan 

menghasilkan laju mortalitas maksimal dari pada perlakuan yang lain dengan nilai 13,15% 

(Damayanti et al., 2013). 

Berdasarkan pada Tabel 3 dan 5 dapat diketahui secara berurutan laju mortalitas aplikasi 

kapur barus terhadap mortalitas hama Rizhopertha dominica pada dosis 1.5 mg kapur barus/ 0,5 kg 

C4V3, C4V2, C4V1 berbeda tidak nyata sampai berbeda nyata dengan perlakuan kontrol C1V1, 

C1V2, C1V3. Hasil tersebut sesuai pada Tabel 3 bahwa dosis C4 pemaparan toksisitasnya lebih 

lamban terhadap mortalitas hama Rizhopertha dominica, hal tersebut dapat mendukung pendugaan 

bahwa kecilnya nilai mortalitas pada perlakuan kapur barus C4 disebabkan oleh tingginya dosis 

kapur barus.  Pada dosis tertinggi aplikasi kapur barus aktifitas toksisitas yang menyebabkan 
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mortalitas hama gudang waktu toksisitasnya lebih lamban dari dosis yang lain, sehingga 

berpengaruh terhadap nilai laju mortalitas pada pemaparan toksisitas selama 60 hari (Liska et al., 

2010). 

Kadar Air Benih 

Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Nilai Kadar Air Benih Masing-masing Perlakuan setelah 30 Hari 

Penyimpanan 

Perlakuan Rerata Nilai Kadar Air Benih Setelah Aplikasi (%) 

C2V1 13,86 a 

C1V1 13,83 a 

C4V1 13,66 a 

C3V1 13,66 a 

C3V2 13,5 a 

C4V2 13,46 a 

C2V3 13,03 ab 

C4V3 12,46 b 

C3V3 12,4 b 

C2V2 12,3 b 

C1V3 12,1 c 

C1V2 11,96 c 
Keterangan : Angka yang di diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 

5% . Kadar air awal 12%. 
 

Hasil analisa dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

kadar air pada masa simpan selain lama penyimpanan adalah populasi hama gudang dan aplikasi 

kapur barus. Keadaan tersebut dapat diartikan bahwa semakin banyak jumlah hama atau populasi 

pada wadah penyimpanan akan berpengaruh terhadap kadar air benih yang disimpan. Populasi 

hama dalam wadah penyimpanan mampu mempengaruhi penambahan kadar air, hal tersebut 

disebabkan oleh hasil respirasi metabolisme hama yang menyebabkan air dalam udara meningkat 

(Dinarto, 2010). 

Benih yang memiliki sifat hikroskopis atau dapat menyerap molekul air dalam udara 

melakukan keseimbangan kadar air dengan kadar air dilingkungan sekitar. Pada perlakuan kontrol 

C1V1 terjadi penurunan nilai kadar air benih dengan tidak berbeda nyata dengan perlakuan C1V3, 
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ketidak sesuaian nilai kadar air pada perlakuan C1V1 diduga disebabkan oleh jenis varietas dan 

hama Rizhopertha dominica.  Beberapa jenis padi varietas lokal tidak sama hasil penyerapan airnya, 

pada penyimpanan gabah selama 6 bulan varietas padi mentik susu lebih lamban daripada jenis 

varietas yang lain (Dianti, 2010). Hal tersebut disebabkan fisikokimia gabah padi dari bentuk fisik 

dan kandungan nutrisinya. Kadar air merupakan hal penting dalam terjadinya kemunduran benih 

dalam hal ini nilai daya berkecambah. Setiap terjadinya peningkatan daya kadar sebanyak 1% akan 

terjadi penurunan daya berkecambah sebanyak 0,5 % (Samuel et al., 2011). 

Berat Benih 

Tabel 7.   Hasil Uji Lanjut Nilai Berat Benih Masing-masing Perlakuan Setelah 30 Hari 

Penyimpanan 

Perlakuan Rerata nilai berat benih (gram) 

C1V1 530,33 a 

C1V2 505,96 ab 

C1V3 499,62 ab 

C4V3 499,54 ab 

C2V2 499,19 ab 

C3V1 498,23 ab 

C3V2 498,08 ab 

C4V1 483,65 ab 

C4V2 482,34 ab 

C3V3 477,99 ab 

C2V3 456,68 b 

C2V1 442,85 b 
Keterangan :   Angka yang di diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan berbeda tidak nyata   pada uji DMRT taraf 

5%. Berat awal 500,00 gram (Initial weight of 500 grams) 

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi kenaikan berat 

benih pada penyimpanan dengan aplikasi kapur barus berdampak pada penurunan nilai berat benih. 

Perlakuan C1V1 pada parameter berat benih berbeda tidak nyata dengan perlakuan C2V1 dan 

C2V3. Penambahan berat benih tersebut disebabkan oleh aktifitas hama Rizhopertha dominica. 

Perlakuan C1V1, C1V2, C2V3 pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa berat benih bertambah dari berat 

awal benih sebelum di infestasi hama Rizhopertha dominica, hal tersebut disebabkan oleh aktifitas 
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metabolisme hama gudang. Aktifitas hama gudang mampu mempengaruhi berat benih dalam 

penyimpanan, dikarenakan hama sebagai makhluk hidup mengalami metabolisme tubuh seperti 

bernafas dan membuang kotoran (Sri Wulandari dan Syahrial Oemry, 2014). Hasil metabolisme 

makan dan beraktifitas mampu mempengaruhi kelembaban dalam tumpukan benih sehingga 

mempengaruhi berat benih selama disimpan dan diserang hama gudang. 

Banyaknya jumlah hama gudang pada wadah penyimpanan berpengaruh terhadap 

penambahan berat benih. Peningkatan berat benih pada perlakuan C1V1, C1V2 diikuti oleh 

penurunan berat benih pada semua perlakuan C1V3, C2V1, C2V2, C2V3, C3V1, C3V2, C3V3, 

C4V1, C4V2, C4V3. Penurunan berat benih terjadi diduga disebabkan oleh aktifitas makan hama 

gudang Rizhopertha dominica.  Ada penyusutan berat akibat infestasi hama Rizhopertha dominica, 

hasil tersebut terjadi oleh aktifitas makan hama (Aranda, 2012).  

Daya Berkecambah  

Tabel 8.  Hasil Uji Lanjut Nilai Daya Berkecambah  pada Masing-masing Perlakuan setelah 30 Hari 

penyimpanan 

Perlakuan Rerata nilai daya kecambah (%) 

C1V1 61,19 a 

C1V3 61,75 a 

C1V2 61,83 a 

C3V3 73,33 ab 

C4V2 83,58 ab 

C3V2 85 ab 

C4V1 85,41 ab 

C4V3 86,5 ab 

C2V3 88,33 ab 

C3V1 89,75 b 

C2V2 90,25 b 

C2V1 91,33 b 
Keterangan : Angka yang di diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada   uji DMRT taraf 

5% 

 

Pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa aplikasi kapur barus mampu menekan penurunan daya 

berkecambah akibat serangan hama Rizhopertha dominica, hal tersebut dibuktikan pada hasil uji 
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perlakuan aplikasi kapur barus C4, C3 dan C2 tidak berbeda nyata hingga berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol C1V1, C1V2, C1V3. Daya kecambah tertinggi terjadi pada perlakuan C2V1, 

C2V2, C2V3, C3V1, hasil tersebut dapat dikatakan juga bahwa daya berkecambah benih 

bersinggungan dengan intensitas serangan hama gudang Rizhopertha dominica. Berdasarkan Tabel 

4 dan Tabel 8 dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi nilai intensitas serangan hama gudang 

Rizhopertha dominica makan akan semakin rendah nilai daya berkecambahnya, namun sebaliknya 

semakin rendah nilai intensitas serangan hama gudang Rizhopertha dominica maka akan semakin 

tinggi nilai daya berkecambahnya.  

Daya berkecambah benih selain dipengaruhi oleh kadar air juga dipengaruhi oleh kerusakan 

benih akibat serangan hama Rizhopertha dominica, hal tersebut dapat dinyatakan bahwa penurunan 

intensitas serangan akibat aplikasi kapur barus dan mengakibatkan mortalitas terhadap hama 

Rizhopertha dominica sehingga dapat mempengaruhi jumlah benih yang rusak akibat diserang 

hama gudang Rizhopertha dominica. Jumlah hama gudang akan berpengaruh terhadap daya 

berkecambah benih dikarenakan jumlah hama dalam wadah penyimpanan akan berpengaruh 

terhadap nilai daya berkecambah (Sri Wulandari dan Syahrial Oemry, 2014). Jumlah populasi hama 

gudang Rizhopertha dominica mampu menyebabkan penurunan daya berkecambah (Edde, 2012).  
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KESIMPULAN  

Hasil penelitian menyatakan bahwa : 

1. Aplikasi kapur barus berpengaruh nyata terhadap mortalitas hama gudang Rizhopertha dominica. 

Hasil tersebut dibuktikan dengan 3 parameter mortalitas, intenstitas serangan dan percepatan 

kematian berbeda nyata menurut hasil uji lanjut duncan 5%. Dosis kapur barus dengan bahan 

aktif Naftalen terbaik pada perlakuan C2 yaitu 0,5 mg/ 0,5 kg. 

2. Varietas pada faktor ke 2 dapat disimpulkan bahwa jenis varietas berpengaruh nyata terhadap 

intensitas serangan hama gudang Rizhopertha dominica, intensitas serangan paling rendah dari 

masing-masing jenis varietas secara berurutan adalah Situbagendit (V3), Sintanur (V2) dan 

Ciherang (V1). 

3. Interaksi Aplikasi kapur barus dan jenis varietas berpengaruh nyata terhadap mortalitas dan 

serangan hama gudang Rizhopertha dominica. Hasil perhitungan uji  lanjut duncan 5% 

kombinasi terbaik dari masing-masing faktor pertama dan faktor kedua adalah Ciherang dengan 

dosis 0,5 mg/ 0,5 kg (C2V1); Sintanur dengan dosis 0,5 mg/ 0,5 kg (C2V3); Situbagendit dengan 

dosis 1 mg/ 0,5 kg (C3V3). 
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